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ISLAM DAN PENDIDIKAN MORAL

Yayat Suryatna
Dosen STAIN Cirebon

ABSTRAK
Perkembangon moralitas masyarakat dunia, khususnya Indonesia, makin
hari makin mengkhawatirkan. Banyak peristiwa yang menunjukkan betapa
moralitas bangsa kita makin hari makin rapuh. Perilaku sex bebas,
penggunaan narkotika dan obat-obatan terlarang, pembunuhan,
perampokan, pencurian, dan beragam perilaku biadab lainnya di kalangan
masyarakat kita, setiap hari selalu menghiasi berita media massa, baik
cetak maupun elektronik. Dalam situasi seperti ini, lembaga pendidikan
sering dijadikan tersangka bahkan terpidana dari kebobrokan moralitas
ini. Pelimpahan kehancuran moralitas pada lembaga pendidikan semata
adalah tidak tepat. Sebab yang mendidik umat manusia ini ada tiga unsur
yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Saling menyalahkan adalah
tindakan yang tidak ada gunanya. Sebaiknya masing-masing pihak mawas
diri dan berbenah diri. Salah satu bentuk pembenahannya adalah dengan
mencoba mengelaborasi sumber materi pembelajaran moral itu sendiri.
Islam selama ini diyakini sebagai sumber norma moral (akhlak) yang baik
dan sangat kaya. Seperti apakah norma-norma moralitas Islam tersebut?

A. Pendahuluan

Perkembangan moralitas masyarakat
dunia, khususnya Indonesia, makin hari
makin mengkhawatirkan. Banyak
peristiwa yang menunjukkan betapa
moralitas bangsa kita makin hari makin
rapuh. Perilaku sex bebas, penggunaan
narkotika dan obat-obatan terlarang,
pembunuhan, perampokan, pencurian,
dan beragam perilaku biadab lainnya di
kalangan masyarakat kita, setiap hari
selalu menghiasi berita media massa,
baik cetak maupun elektronik.

Salah satu lembaga yang sering
mendapatkan tudingan atas carut
marutnya moral masyarakat kita adalah
lembaga pendidikan. Sebenarnya
tudingan tersebut tidak terlalu tepat,
sebab pihak yang bertanggungjawab atas
pembentukan moralitas bangsa bukan
hanya proses pendidikan di sekolah,

Kata Kunci : Islam, Pendidikan, Moral.

tetapi justeru yang lebih banyak
menentukan adalah pendidikan di rumah
dan di masyarakat.

Namun demikian, saling menyalah-
kan dan melempar tanggungjawab bukan
solusi yang tepat. Sebaiknya, masing-
masing fihak yang bertanggungjawab atas
pendidikan moral bangsa melakukan
instrospeksi dan  pembenahan-
pembenahan. Berkaitan dengan masalah
tersebut, dalam artikel ini penulis akan
mencoba mengelaborasi masalah moral
dari aspek konsep pendidikan moral
ditinjau dari perspektif Islam.

B. Hakikat Pendidikan
1. Apakah Pendidikan Itu?

Diskursus tentang hakekat pendidikan
setidaknya mengacu kepada dua aspek
pengertian, yaitu pengertian tentang
hakekat dan pengertian tentang
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Islam dan Pendidikan Moral

pendidikan. Hakikat menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, memiliki dua
makna: 1. intisari atau dasar; 2. kenyataan
yang sebenarnya atau yang
sesungguhnya'. Sedangkan pendidikan
dapat difahami dari berbagai definisi
yang telah dikemukakan oleh para ahli,
di antaranya sebagai berikut:

1. Menurut M. Ngalim" Purwanto,
pendidikan adalah segala usaha
orang dewasa dalam pergaulan-
nya dengan anak-anak untuk
memimpin  perkembangan
jasmani dan rohaniyahnya ke
arah kedewasaan?.

2. Menurut Hafi  Anshari,
pendidikan adalah usaha yang
sadar, teratur dan sisitematis di
dalam memberikan bimbingan /
bantuan kepada orang lain (anak)
yang sedang berproses menuju
kedewasaan®

3. Menurut UU No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas)Bab II Pasal
1 ayat 1 sebagai berikut :
Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diuperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara®,

Berdasarkan beberapa definisi
pendidik-an di atas, pada dasarnya
pendidikan mengandung beberapa unsur
penting sebagai berikut: 1) Pendidikan
sebagai usaha sadar, artinya usaha yang

disengaja dengan tujuan yang jelas ;
2) Usaha sadar tersebut dilakukan
secara sistematis (terorganisir,
berencana, berlangsung kontinyu); 3)
pelakunya adalah orang dewasa/
pendidik : 4) tujuannya
mengembangkan potensi kognitif,
afektif dan psikomotor peserta didik/
siterdidik/anak;5) gunanya untuk
keperluan peserta didik sendiri,
masyarakat, bangsa dan negara.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa,
hakekat pendidikan adalah membangun
moral, intelektual, dan kompetensi
manusia.

2. Konsep, Ruang Lingkup dan
Sasaran Pendidikan

Fuad Hasan menyatakan bahwa
tujuan pembangunan dalam era moderen
ialah terwujudnya perbaikan mutu
kehidupan manusia dan peningkatan tarap
kesejahteraan masyarakat; yakni manusia
seutuhnya ( bukan direduksikan sekedar
sebagai sumber daya), dan masyarakat
seluruhnya (tanpa ada yang tersisih dan
terpinggirkan). Pandangan itu jelas
menyuratkan pesan bahwa pembangunan
di bidang pendidikan harus dihindarkan
dari berbagai konseptualisasi yang bisa
berlanjut dengan terjadinya dehumanisasi.
Pendidikan adalah manifestasi
kemanusiaan yang khas. Manusia adalah
binatang yang bisa dididik (animal
educandus) dan binatang yang bisa
mendidik (animal educandunt’).

Pendapat tersebut mengandung
konsep pendidikan bahwa pendidikan
jangan sampai menciptakan masnusia
yang tidak memiliki rasa kemanusiaan
(dehumanisasi) tetapi justru harus mampu
mewujudkan perbaikan mutu kehidupan
manusia dan peningkatan tarap
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kesejahteraan masyarakat; yakni manusia
seutuhnya yang sejahtera lahir dan batin.
Manusia demikian adalah manusia yang
menjunjung tinczi nilai-nilai moral dan
agama dan bernurani.

Imam Al Ghozali (Kosasih Djahiri,
1996 : 22) men ataka keberadaan nilai
moral ini dalam “lubuk hati” (4/-Qolbu)
serta menyatu/ bersatu raga di dalamnya
menjadi “suara dan mata hati” atau hati
nurani®.

Dengan demikian, konsep
pendidikan di negara kita adalah
menciptakan sistem pendidikan yang
membekali peserta didik secara
komprehensif. Dalam artian membekali
peserta didik berkecakapan, berke-
trampilan dan bermoral tinggi.

Pendidikan memiliki ruang lingkup
atau cakupan yang sangat luas yakni
seluruh mata pelajaran/mata kuliah dan
dalam semua jenjang pendidikan dari
mulai Taman Kanak-kanak sampai
Perguruan Tinggi. Bahkan termasuk
pendidikan pra nikah hingga manusia
meninggal dunia, baik di lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat.

Sedangkan sasaran pendidikan
adalah manusia secara keseluruhan. Hal
ini didasarkan pada asumsi bahwa
membentuk manusia seutuhnya, insan
kamil, atau manusia paripurna tidak bisa
hanya dilakukan di lingkungan sekolah,
tetapi di seluruh lapisan masyarakat dan
di seluruh sektor kehidupan.

C. Al-Qur’an Sebagai Sumber Norma
Pendidikan Islam

1. Kondisi Moral Bangsa Arab Pra
Islam
Sebelum membahas pendidikan
moral atau akhlak yang ditunjukan oleh
Al Qur’an, terlebih dahulu akan

Yayat Suryatna

diuraikan secara singkat keadaan moral
masyarakat menjelang lahirnya agama
Islam, khususnya di Tanah Arab.

Suatu keadaan masyarakat Arab
dilukiskan oleh Ja’far bin Abi Thalib
tatkala beliau ditanya oleh raja Abisinia
tentang sebab-sebab beliau dan kawan-
kawan meninggalkan negerinya (Mekkah)
sebagai berikut :

Agama apa ini yang membuat sampai
tuan-tuan meninggalkan masyarakat tuan-
tuan sendiri, tetapi tidak juga tuan-tuan
menganut agamaku, atau agama lain ?°
Tanya Najasyi setelah mereka datang. -

Yang diajak bicara bicara ketika itu
ialah Ja’far bin Abi Thalib. Paduka raja,
ketika itu kami masyarakat yang bodoh,
kami menyembah berhala, bangkaipun
kami makan, segala kejahatan kami
lakukan, memutuskan hubungan kerabat,
dengan tetanggapun kami tidak baik, yang
kuat menindas yang lemah. Demikian
keadaan kami, sampai Tuhan mengutus
seorang Rosul dari kalangan kami yang
kami sudah kenal asal usulnya, dia jujur,
dapat dipercaya dan bersih pula. Ia
mengajak kami hanya menyembah hanya
kepadaAllah SWT, dan meninggalkan
bati-batu, patung-patung yang selama itu
kami dan nenek moyang kami
menyembahnya. Ia menganjurkan kami
untuk tidak berdusta, untuk berlaku jujur
serta mengadakan hubungan keluarga dan
tetangga yang baik, serta menyudahi
pertumpahan darah dan perbuatan
terlarang lainnya. Ia melarang kami
melakukan kejahatan dan menggunakan
kata-kata dusta, memakan harta anak
yatim piatu atau mencemarkan wanita-
waniata yang bersih. Ia minta kami
meyembah Allah dan tidak mempersekutu-
kannya. Selanjutya disuruhnya kami
malakukan shalat, zakat, dan puasa (lalu
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disebutnya beberapa ketentuan Islam).
Kamipun membenarkannya. Kami turut
segala yang diperintahka Allah. Lalu yang
kami semabah adalah hanya Allah yang
tunggal, tidak mempersekutukan-Nya
dengan apa dan siapa juga. Segala yang
diharamkan kami jauhi dan yang
dihalalkan kami lakukan. Karena itulah,
masyarakat kami memusuhi kami,
menyiksa kami dan menghasut supaya
kami meninggalkan agama kami dan
kembali menyembah berhala, supaya
kami membenarkan segala keburukan
yang pernah kami lakukan dulu, oleh
karena mereka memaksa kami
menganiaya kami dan menekan kami,
mereka menghalagi-halangi kami dari
agama kami, maka kamipun keluar dan
pergi kenegeri tuan ini, tuan jugalah yang
menjadi pilihan kami, senang sekali kami
berada didekat tuan, dengan harapan
disini taka nada penganiayaan’.

Gambaran yang serupa bahkan lebih
mengerikan diberikan oleh Saifudin
Zuhri sebagai berikut :

Tatkala Nabi Muhammad SAW
memulai tugasnya selaku Rasulullah
utusan Allah situasi dunia sedang di
puncak kekacauan, amat sengsara penuh
derita. Di seluruh permukaannya tidak
dijumpai wajah yang layak dibanggakan,
segala-galanya mendendam risau gelisah,
dimana-mana menjalar onar belaka.

Disaksikan sehari-hari tingkah
manusia yang telah rusak akalnya, rusak
pula ketertiban berpikirnya. Masyarakat
disekeliling Nabi besar Muhammad SAW
mencerminkan keadaan dunia selu-
ruhnya, suatu masyarakat yang sama
sekali tidak diperkenalkan dengan tertib
hukum. Suatu masyarakat yang pada
hakekatnya tiada pimpinan yang
dinamakan pemimpin sebebarnya adalah

kelas penguasa yang memeras tenaga
lahir bathin terhadap kelas bawahannya,
tukang-tukang exploiter manusia secara
habis-habisan atas nama kesetiaan
terhadap pimpinan. Masyarakat ini tidak
ubahnya seperti kumpulan domba-domba
dimana srigala-srigala menjadi
pemimpinnya. Suatu ironi (Konstatasi
bersifat cemooh terhadap kenyataan yang
buruk) sebagai yang dikatakan oleh
seorang penyair sebagai berikut :

Seharusnya sang penggembala
melindungi dombanya dari ancaman
srigala, namun betapa pula jika sang
penggembala sendiri adalah serigala-
serigala?

Orang-orang yang hidupnya
bergelimang dengan dosa serta laku
durjana menikmati kesenangan hidup dari
merebut milik orang lain yang diperkosa,
yang kuat membinasakan yang lemah,
yang gagah mengumbar nafsunya dengan
serakah. Orang mabuk ada dimana-mana,
mabuk karena minuman keras, mabuk
karena kekayaan melimpah, juga mabuk
kekuasaan tanpa batas. Kekuasaan
ditangan raja-raja dzalim tak ubahnya
laksana kelewang tajam ditangan
pemabuk , melukai orang lain tetapi juga
dirinya sendiri.

Dunia tidak mengenal arti moral dan
agama, sebagian besar para pemuka
agama dan penganjur moral telah
menjadikan pengaruhnya untuk
mengumbar hawa nafsunya, meyesatkan
pengikutnya dan membiarkan mereka
bertambah sesat sesesat-sesatnya. Semua
ini lantaran ‘Agama dan moral , mereka
demikian rapuh hingga mudah saja
diombang ambingkan oleh kekuasaan
politik dan harta benda.?

Demikian gambaran rusaknya moral
masyarakat sebelum Islam khususnya di
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Arab, umumnya di dunia saat itu. Para
penguasa, orang-orang kaya, pemuka
agama, sama-sama menjadikan rakyat
yang lemah sebagai obyek dalam
memuaskan hawa nafsunya,obyek
ketidakadilan, obyek pemerasan, dan
berbagai kedurjanaan lainnya. Manusia
telah jatuh dari derajat kemanusiaannya
ke lembah yang sangat hina. Pikiran dan
perasaan mereka telah membatu sehingga
tidak ada lagi rasa kasih dan sayang antar
sesama, tolong menolong dan
sebagainya, yang ada hanya khayalan
saling mencari peluang untuk dapat
memangsa dan menghisap sesama
dengan berbagai cara. Berlakulah hukum
rimba, dengan akibatnya kesengsaraan,
kekacauan merata kemana-kemana.

Didalam situasi masyarakat yang
begitulah Rasulullah Muhammad SAW
diutus dengan membawa misi
kerasulannya yang mempunyai tugas
salah satunya ialah memperbaiki moral
atau akhlak manusia yang berada
dipuncak kehancurannya. Dengan
berbekal wahyu Allah yaitu Al Qur’an,
Rasulullah  berhasil mengubah
masyarakat Arab biadab, menjadi
masyarakat beradab, masyarakat Arab
amoral menjadi masyarakat bermoral
tinggi, masyarakat bodoh menjadi
masyarakat terpelajar, masyarakat sesat
menjadi masyarakat berpetunjuk yaitu
hidayah Allah Swt.

Seorang penulis sejarah kenamaan
Thomas Carlyle dalam bukunya, ‘On
Heroes, Hero Worship and the Heroic in
History (tahun 1841) yang telah disalin
ke dalam bahasa Arab Al Abthal yang
dikutip Saifuddin Zuhri, mengatakan
antara lain : “Itulah bangsa Arab (dikala
itu), suatu bangsa petualang digurun
pasir, saling berhantam satu sama lain

Yayat Suryatna

selama berabad-abad, tiada pemimpin yang
membimbing mereka dan mendidiknya.
Akan tetapi setelah datang seseorang Nabi
yang lahir dari kalangan bangsanya sendiri,
lambat laun bangsa ini menduduki
kepemimpinan sebagai kiblatnya
kebangkitan dan peradaban dan ilmu
pengetahuan yang mengagumkan. Dari
sekelompok yang tidak dikenal menjadi
golongan besar, dari tingkat bangsa yang
hina berubah menjadi bangsa yang
dipertuan yang jaya. Demikian pesatnya
kemenangan dan kejayaan mereka hingga
penjuru-penjuru dunia memperoleh cahaya
peradaban berkat kemajuan pikiran mereka
serta ilmu pengetahuannya.”

Tentang keajaiban perubahan bangsa
Arab berkat ajaran yang dibawa oleh Nabi
dalam merubah keadaan yang rusak, moral
yang bejad dan lain-lain, Pandit Jawaharlal
Nehru dalam kumpulan suarat-suratnya
kepada puterinya Indira (Perdana mentri
yang ditembak kaum Sikh) antara lain
mengatakan : “Amatlah ajaib bangsa Arab
ini selama hidupnya dengan mengantuk
dan lena, terpotong dari kejadian dimana-
mana, tiba bangkit dan berdiri menunjukan
hikmah dan kekuatan luar biasa yang
mengejutkan dan menumbangkan dunia.
Riwayat orang Arab dan bagaimana dan
bagiman mereka meluas dengan cepat di
daerah Asia, Eropa, dan Afrika, dan
kebudayaan serta kebudayaan tinggi yang
telah mereka kembangkan, ialah salah satu
keajaiban sejarah™'°.

Setelah kita tahu keadaan umum
masyarakat Arab sebelum Islam dan
setelah Islam lahir secara amat singgkat,
dimana terdapat suatu revolusi yang
menakjubkan dunia, yaitu suatu revolusi
masyarakat dari kondisi yang sangat hina
kepada kondisi yang terhormat dan mulia,
maka sampailah kita pada suatu
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pertanyaan apakah kunci keberhasilan
Rasulullah Saw dalam membangun
umatnya itu” ?

2. Al-Qur’an Sebagai Sumber Norma
Moral

Al-Qur’an diyakini umat Islam
sebagai pedoman dalam seluruh aspek
kehidupan, termasuk mastlah moral/
akhlak. Bahkan Rasulullah sendiri
disebut Al-Qur’an berjalan, karena
akhlak beliau merupakan cerminan dari
Al-Qur’an. Kunci keberhasilan
Rasulullah dalam membangun umatnya
adalah karena beliau berhasil membina
moral masyarakat Arab yang merupakan
tugas utamanya. Sebagaimana sabdanya:

(i oty y) 334 4,15 {-—~"§ Em

“Aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia (H. R. Ahmad).”"

Petanyaan berikutnya adalah apakah
yang dimaksud dengan moral itu ?
bagaimankah cara Rasulullah dalam
meletakan sendi-sendi moral yang kokoh
itu ? Jawaban terhadap jawaban pertama,
terlebih dahulu akan dikemukakan di sini
tentang arti moral dan beberapa pendapat
tentang definisinya.

Kata akhlak yang sering di-
sinonimkan dengan kata moral berasal
dari bahasa Arab yang biasa disalin ke
dalam bahasa Indonesia dengan : adab,
kesusilaan, tata susila, sopan santun, budi
pekerti, tatakrama, perangai. Didalam
bahasa asing kita kenal : Ethica (Latin),
Ethiek (Belanda), Etigs, Etiquette
(Inggris/Perancis), atau moral, moril,
kesemuanya termasuk dalam artian
akhlaq...... e

Tentang definisi moral atau akhlaq
M. A. Fuadi Sya’ban berpendapat : “
Buhdi pekerti merupakan paduan dari

hasil rasio dan rasa yang bermanifestasi
pada karsa dan tingkah laku."”

Ibnu Maskawih yang dikutip Fuadi
Sya’ban, mengatakan :

GG i G Sets S8 S 500
Al Phykion:

“Perangai itu adalah keadaan gerak
jiwa medorong kearah melakukan
perbuatan dengan tidak menghajatkan
fikiran dan angan-angan (Renungan).”'*

Imam Ghazali mengatakan : “khuluqg,
perangai ialah suatu sifat yang tetap pada
jiwa, yang dari padanya timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah tidak
menghajatkan kepada fikiran's.”

Dari ketiga pendapat di atas dapat
diambil suatu kesimpulan yang dimaksud
moral itu ialah keadaan gerak jiwa yang
merupakan perpaduan hasil rasio dan rasa,
yang memanisfestasi kepada tingkah laku
manusia.

Kalau definisi ini dikaitkan dengan
ajaran Islam sehingga menjadi moral
Islam, maka maksudnya adalah keadaan
gerak jiwa yang merupkan hasil rasio dan
rasa, yang memanifestasi kepada tingkah
laku manusia dengan berpegang kepada
nilai-nilai ajaran Islam.

Jawaban terhadap pertanyaan yang
kedua yaitu tentang bagaimana caranya
Rasulullah meletakan sendi-sendi moral
yang kokoh dan mulia mulia, ialah dengan
cara pertama-tama Rasulullah sendiri
menjadikan diri beliau sebagai contoh
teladan akhlaq mulia yang patut dicontoh
dan dijadikan standar oleh siapapun.

Tentang hal ini Allah berfirman :
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangzan) hari Xiamat dan dia banyak
menyebut Allah.(Q.S. Al-Ahzab :21)™¢

Pada ayat yang lain Allah
menerangkan :

a‘ e |l \
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“Dan sesungguhnya kami benar-
benar berbudi pekerti yang agung (Q.S.
Al Qalam :4).”"7

Dari kedua ayat di atas dapat
difahami bahwa rasulullah itu adalah
contoh terbaik bagi manusia dalam hal
keagungan dan keluhuran budi pekerti
atau moral.

Cara kedua adalah dengan jalan
mengajak manusia agar mengikuti akhlaq
beliau sebagaimana yang dapat kita
fahami dari kedua ayat di atas tadi, juga
melalui sabda-sabdanya yang menyuruh
manusia agar berakhlaq mulia. Berkaitan
dengan hal tersebut antara lain beliau
bersabda :
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“Hendaklah engkau takut kepada
Allah dimana saja engkau berada,
segeralah susul perbuatan yang jahat itu
dengan perbuatan yang baik, supaya
hapus, dan bergaullah dengan semua
orang yang berbudi pekerti yang baik
(HR. Tirmidzi).”®

:_,:S'Ll t__......)- .H“ o.l‘

-

Yayat Suryatna

Karena luasnya ruang lingkup
petunjuk moral yang ditunjukan oleh Al
Qur’an dan Hadist Nabi, maka disini
hanya akan dibahas beberapa contoh saja
dari banyak petunjuk Al Qur’an dan
Hadist Nabi tentang hal tersebut.

1. AlQur’an Memerintahkan Manusia
Bertindak Jujur dan Melarang
Bertindak Curang, Berdusta atau
Menipu.
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5 iy g5t LA Bl
A

\J...:-...JYJ ulJ.J\) JS.“

s 8- - .,

Y U"’JE‘ d \Jsl....u \') rﬂ,Lw‘
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(Ao 1) (ladss
....”Sesungguhnya telah datang
kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu.
Maka sempurnakanlah dan timbangannya,
dan janganlah kamu kurangkan bagi
manusia barang-barang takaran dan
timbangannya, dan janganlah kamu
membuat kerusakan dimuka bumi sesudah
Tuhan memperbaikinya. Yang demikian
itu lebih baik bagimu jika kamu betul-betul
orang-orang yang beriman..(QS. Al
A’raf).”"*
Perintah yang serupa juga
disampaikan pada ayat yang lain :
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“Dan syuaib berkata : Hai kaumku,
cukuplah takaran dan timbangan dengan
adil, dan janganlah kamu merugikan
manusia terhadap hak-hak mereka, dan
janganlah kamu membuat kejahatan
dimuka bumi dengan membuat
kerusakan.(Q.S. Hud : 85).”%°

Kedua ayat di atas memerintahkan
kepada manusia agar bersifdt jujur dalam
menakar dan menimbang, dan sebaliknya
melarang manusia merugikan hak-hak
manusia lainnya dengan jalan menipu
melalui pengurangan takaran dan
timbangan, bahkan bagi siapa saja yang
mencoba menipu takaran dan timbangan
diancam dengan suatu ancaman keras.
Firman Allah :
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“Kecelakaan besarlah bagi orang-
orang yang curang,(yaitu) orang-orang
yang apabila menerima takaran dari orang
lain mereka minta dipenuhi, dan apabila
mereka menakar atau menimbang untuk
orang lain, mereka mengurangi.(Q.S. Al
Muthaffin 1-3).”%

Allah mengancam dengan
kecelakaan yang besar bagi setiap pelaku
tindakan curang dan tidak jujur karena
hal tersebut banyak merugikan
kepentingan umum, yang dibiarkan akan
berakibat kekacauan dalam masyarakat.

Curang dalam menakar dan
menimbang kalau dibiarkan sama halnya
dengan membiarkan penipuan secara
terang-terangan, suatu hal yang tidak
diinginkan oleh orang-orang yang
normal.

(1%

Tentang pekerti jujur dan dusta Nabi
bersabda :
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“Warta darl Ibnu Mas’ud ra, yang
diterima dari Nabi Muhammad SAW,
menegaskan bahwa Nabi bersabda :
Sungguh jujur itu mendorong untuk
beramal shalih dan sungguh amal shalih
itu menunjukan jalan ke sorga.Seorang
yang benar-benar terus menerus jujur
hingga menjiwa dan berbudi ditetapkan
disis Allah SWT. Seorang ahli jujur
sungguh dusta itu mendorong beramal
keji, dan amal keji itu menyampaikan ke
neraka. Seorang yang terus menerus dusta
hingga menjiwa dan membudi ditetapkan
di sisi Allah sebagai ahli dusta.
(Muttafaqun alaih)®.”

Dengan disuruhnya manusia berlaku
jujur dan dilarang dusta, maka manusia
dapat mengurangi kekacauan dan
kejahatan, karena dusta memang dusta
merupakan induk kejahatan.

Allah berﬁrman
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“Hai orang-orang yang beriman
mengapa kamu mengatakan apa yang
tidak kamu perbuat ? amat besar
kebencian disisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tiada kamu
kerjakan.(Q.S. Ash shaff :2-3).7%
Nabi mengelompokan dusta
kedalam dosa-dosa besar dengan sabda

beliau yang disampaikan oleh Abu
Bakrah :
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“Nabi SAW bersabda : ‘Apakah
tidak lebih baik saya kabarkan kepadamu
tentang sebasar-besarnya dosa besar ?
(tiga kali Nabi mengulangi
perkataannya). Para sahabat menjawab :
“baik sekali ya Rasulullah, Nabi bersabda
: Memperserikatkan sesuatu dengan
Allah, mendurhakai Ibu-bapak. Sesudah
Nabi mengatakan yang demikan, Nabi
bangun dari duduknya padahal tadinya
beliau bertekan lalu beliau berkata :
ketahuilah dan perkataan bohong’.
Berkata ia : Maka terus menerus Nabi
mengulanginya hingga kami mengatakan
mudah-mudahan Nabi telah berdiam diri.
(H.R. Bukhari dan Muslim).”?

“Dan Nabi duduk padahal tadinya
bertekan dan berkata : ketahuilah dan

— R T R e S R T
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perkataan bohong, memberi pengertian
bahwa apa yang diucapkan Nabi itu sangat
penting dan meberikan pengertian bahwa
mengeluarkan perkataan bohong adalah
sangat haram dan sangat buruknya.”®

2. Al Qur’an Menyuruh Manusia
Saling Tolong dan Bersaudara,
Melarang Bakhil dan Purba Sangka.

Allah berfirman :

', ‘I,_§ e R o M eon
V) 50 N e 155l
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“....Dan tolonglah menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
taqwa, dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertagwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat
siksanya.(Q.S Al Maidah : 2).7%
Dalam ayat yang lain Allah berfirman:

Uy e Sl 05y

“Dan orang-orang yang beriman,
lelaki dan perempuan sebagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebgaian
yang lain....(Q.S. At Taubah : 71).”%

Nabi bersabda :
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“Dari Abu Musa ra, Nabi bersabda :
orang beriman dengan orang beriman
yang lain adalah seperti rumah bgaian
yang sati menguatkan bagian yang lain.
Dan sebagian perumpamaan beliau
mempersilangkan anak-anak jari
beliau.(H.R. Bukhari).”?®

Kedua ayat di atas dan Hadist Nabi
tersebut menerangkan agaf' setiap orang
Isalam saling tolong menolong satu
dengan yang lainnya dalam perbuatan
yang baik, karena dengan tolong
menolong akan menampakan persatua
dan menumbuhkan persaudaraan yang
dengan demikian akan memperkokoh
tegaknya bangunan masyarakat Islam.

Perumpamaan sebagai bangunan,
menunjukan betapa pentingnya tolong
menolong dalam agama Islam sehingga
merupakan suatu hal tercela bila
seseorang tidak mau tolong menolong
saudaranya sesama muslim, padahal ia
mampu untuk menolongnya. :

Selain menyuruh tolong menolong
dan menjalin persaudaraan yang erat,
juga Al-Qur’an melarang manusia
memiliki sifat bakhil, atau kikir . Bakhil
adalah perbuatan tercela yang dilarang
Allah. Memalukan bila sifat itu dimiliki
oleh seorang muslim.

Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat
Ali Imran :180 terjemahan bahasa
Indonesianya menyatakan: “Sekali-kali
janganlah orang-orang yang bakhil
dengan harta yang Allah berika kepada
mereka dari karuniaNya menyangka,
bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka.
Sebenarnya kebakhilan itu buruk bagi
mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu
akan dikalungkan kelak dilehernya dihari
kiamat... “%

FirmanNya yang lain : yang artinya:

...”Dan siapa yang dipelihara dari
kekikiran dirinya, mereka itulah orang-
orang yang beruntung.”*®

Ayat yang pertama menjelaskan
bahwa pekerti kikir itu adalah suatu
pekerti yang tercela. Sedangkan pada ayat
yang kedua menerangkan bahwa
keberuntuganlah bagi orang yang mampu
melepaskan diri dari belenggu kekikiran.

Dalam sebuah sabdanya Rasulullah
menyatakan yang artinya: “Jauhilah
kedzaliman, karena kdzaliman itu (akan
mengakibatkan) kegelapan dihari qgiamat,
dan jauhilah kikir (bakhil), karena kikir
itu suatu sifat yang telah membinasakan
umat-umat terdahulu, sebelum kamu”. (H.
R. Muslim).™! '

Dari ayat Al Qur’an surat Ali Imran
ayat 180 dapat daipahami bahwa Allah
mengancam orang yang bakhil dengan
harta mereka kelak akan membelenggu
dirinya sendiri. Selanjutnya ayat
berikutnya dan hadits Nabi membeberkan
akibat kikir dan keberuntungan bagi yang
mampu terlepas dari kikir.

Merupakan suatu yang tercela, aib
dan sangat memalukan bila sifat itu
dimiliki oleh seorang mukmin.
Sebenarnya kikir itu banyak membawa
kerugian. Antara lain sifat kikir
menjadikan seseorang serakah dan rakus
terhadap harta yang karenanya mendorong
untuk menumpuk harta dan menghitung-
hitungnya secara berlebihan . Dengan
demikian akan menyeret manusia kearah
pemujaan harta.

Selanjutnya Al Qur’an mendorong
manusia agar hidup saling mencintai antar
sesama dengan penuh kasih sayang,
menjauhkan diri dari buruk sangka. Dalam
hal ini Allah berfirman yang artinya:
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan
orang-orang bersama dengan dia adalah
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keras terhadap orang kafir, tetapi
berkasih sayang terhadap sesama
mereka, kamu lihata mereka ruku’ dan
sujud mencari karunia Allah dan
keridhaan Nya, tanda-tanda mereka
tampak pada mika mereka dari bekas
sujud... ...(Q.S. Al Fath :29) >

Ayat ini menjclaskan bahwa seorang
muslim dengan sesamanya hendaknya
hidup penuh kasih sayang, hidup rukun
senasib sepenanggungan baik dalam suka
maupun dalam duka. Dengan demikian
kesusahan seorang muslim akan pula
dirasakan oleh sesama muslim lainnya.
Rasulullah mengatakan bahwa dianggap
tidak sempurna iman seseorang bila mana
ia belum mampu mencintai saudaranya
sesama muslim sebagaimana ia mencintai
dirinya sendiri.

Sabda beliau yang artinya: “Tidak
(sempurna) iman seseorang sebelum ia
mencintai saudaranya (sesama muslim),
sebagaimana ia mencintai terhadap
dirinya sendiri.(HR. Bukhari dan
Muslim)™3.

Demikianlah sekelumit contoh
pembinaan moral yang ditunjukan oleh
Al Qur’an dan Hadits Nabi kepada
manusia, dalam menempuh hidupnya di
dunia ini. Berdasarkan paparan tersebut,
maka cukuplah kiranya hal itu
menunjukkan bahwa Islam yang
bersumber pada Al-Qur’an dan Al-
Sunnah merupakan sumber pendidikan
moral bagi seluruh umat manusia,
khususnya umat Islam. Berbagai
petunjuk untuk hidup harmonis dengan
sesama, yang dilandasi norma-norma
kedidupan agung yang logis dan
sistematis terdapat di dalamnya.

Yayat Suryatna

D. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di muka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Pada dasamya pendidikan mengandung
beberapa unsur penting sebagai berikut:
1) Pendidikan sebagai usaha sadar,
artinya usaha yang disengaja dengan
tujuan yang jelas ; 2) Usaha sadar
tersebut dilakukan secara sistematis
(terorganisir, berencana, berlangsung
kontinyu); 3) pelakunya adalah orang
dewasa/pendidik ; 4) tujuannya
mengembangkan potensi kognitif,
afektif dan psikomotor peserta didik/
siterdidik/anak;5) gunanya untuk
keperluan peserta didik sendiri,
masyarakat, bangsa dan negara.
Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa, hakekat pendidikan adalah
membangun moral, intelektual, dan
kompetensi manusia.

2. Ada dua peranan utama pendidikan
yaitu alat transmisi untuk mewariskan
dan alat transformasi untuk mengubah

“nilai, pengetahuan, ketrampilan serta
tata hubungan sosial dan kekuasaan
dari suatu generasi ke generasi
berikutnya.

3. Pendidikan Islam memiliki fungsi yang
sangat strategis dalam pembangunan
umat manusia, tak terkecuali
masyarakat Indonesia. Pendidikan
Islam berupaya mengembangkan
potensi peserta didik secara integral
baik kognitif, afektif maupun psiko
motor dengan dilandasi nilai-nilai
moral yang kuat yang bersumber
kepada Al-Qur’an dan Al-Sunnah.
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